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Abstrak 

Konsumsi jajanan tidak sehat di kalangan siswa SMP merupakan masalah kesehatan yang berdampak negatif 

jangka panjang. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara sikap, perilaku, dan pengetahuan siswa 

SMP Negeri 1 Gempol, Kabupaten Cirebon mengenai konsumsi jajanan sehat. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif cross-sectional, dengan mengumpulkan data dari 161 siswa kelas sembilan yang dipilih 

secara acak menggunakan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara sikap, 

tindakan, dan pengetahuan siswa tentang mengonsumsi camilan bergizi. Siswa dengan pengetahuan baik tentang 

gizi dan zat aditif makanan cenderung memiliki sikap positif terhadap jajanan sehat, yang memengaruhi perilaku 

mereka dalam memilih jajanan. Nilai Perarson Chi-Square sebesar 70.591 (df=4, p<0,001) menunjukkan hasil 

yang valid dan andal. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa intervensi untuk meningkatkan pengetahuan gizi 

dan kesehatan, serta mengubah sikap siswa, efektif mendorong perilaku konsumsi jajanan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Sikap, perilaku, pengetahuan, konsumsi jajanan sehat, siswa 

Abstract 

Consumption of unhealthy snacks among junior high school students is a health problem with long-term 

negative impacts. This study aims to analyze the relationship between attitudes, behaviors, and knowledge of 

students at SMP Negeri 1 Gempol, Cirebon Regency, regarding healthy snack consumption. This study 

employed a quantitative cross-sectional methodology, gathering data from 161 randomly selected ninth-grade 

students using questionnaires. The research findings indicate a strong correlation between students’ attitudes, 

behaviors, and knowledge regarding consuming nutritious snacks. Students with good knowledge of nutrition 

and food additives tend to have positive attitudes towards healthy snacks, which influences their snack selection 

behavior. A Pearson chi-square value of 70,591 (df=4, p<0,001) demonstrates valid and reliable results. This 

study implies that interventions to enhance nutritional and health knowledge, as well as modify students’ 

attitudes, are effective in promoting better snack consumption behaviors. 

Keywords: attitudes, behavior, knowledge, healthy snack consumption, students 
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PENDAHULUAN 

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) kini sebagai bagian penting dalam menu sehari-hari siswa-siswi 

SMP Negeri 1 Gempol. Kemudahan dan daya tarik jajanan ini menjadikannya pilihan utama, namun di balik 

kepraktisan dan kelezatannya, PJAS seringkali menyimpan risiko kesehatan yang signifikan. Penelitian 

mengungkapkan bahwa 34 % makanan jajanan yang beredar tidak memenuhi standar kesehatan (Moehyi, 2017). 

Angka ini menjadi perhatian serius dan menuntut adanya tindakan nyata untuk melindungi kesehatan para siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti masalah konsumsi jajanan tidak sehat di kalangan siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (O., Batubara,&Y.Arief, 2020) menunjukkan adanya korelasi antara 

pengetahuan siswa, sikap mereka, peran ibu, guru dan teman dengan apa yang mereka konsumsi sebagai jajanan. 

Konsumsi jajanan siswa dipengaruhi oleh fakor reinforcing yang memperkuat perilaku konsumsi jajanan siswa. 

Studi lain oleh (Arisdanni & Buanasita, 2018) menemukan hubungan positif antara peran teman dan persepsi 

tentang jajanan dengan resiko kelebihan gizi. Sementara itu, penelitian (Cahyaningsih, S., 2020) menemukan 

bahwa usia dan jenis kelamin tidak mempengaruhi pilihan jajanan siswa. Telah dibuktikan bahwa sejumlah 

faktor, termasuk sikap, keadaan ekonomi, lingkungan, dan interaksi dengan teman sebaya, memengaruhi 

perilaku anak-anak makan camilan/jajanan.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pilihan jajanan siswa sangat diperlukan untuk merancang intervensi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas konsumsi makanan di kalangan siswa. Reset ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

nyata dalam mendorong siswa untuk lebih memperhatikan dalam memilih camilan atau jajanan bergizi sehat, 

menjadi dasar bagi pengembangan program edukasi gizi yang efektif, serta mendorong kebijakan yang 

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat dan aman bagi siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang ingin diselesaikan, penelitian ini dilakukan untuk memastikan apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap (kiprah orang tua, peran sahabat atau teman 

sebaya, ketersediaan makanan, dan faktor reinforcing) dengan perilaku konsumsi jajanan siswa SMP Negeri 1 

Gempol. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional). Pendekatan 

ini memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu untuk menggambarkan keterkaitan antar variabel. 

Populasi target adalah seluruh pelajar kelas sembilan di SMPN 1 Gempol, Cirebon, yang berjumlah 270 orang. 

Sampel penelitian dipilih secara acak, dengan total 111 responden, yang mencakup 41% dari total populasi. 

Pengumpulan data dilakukan pada awal bulan November 2024. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup. Kemudian instrumen diuji validitasnya dengan 

menggunakan SPSS Statistic 27 validitas product moment dengan jumlah item soal 20 dengan jumlah N= 30 

dan tingkat signifikansi 5 % dan uji reliabilitas Alpha Cronbach”s. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk 

mengukur tiga aspek utama yaitu pengetahuan siswa tentang jajanan sehat (definisi, kandungan gizi, dan 

dampak buruk jajanan tidak sehat), sikap siswa terhadap konsumsi jajanan sehat (frekuensi konsumsi jajanan 

sehat, jenis jajanan yang dipilih, dan tempat membeli jajanan). Selain itu, kuesioner juga akan mengumpulkan 

data demografi siswa seperti usia, jenis kelamin. 

Pengolahan data kuantitatif akan dilakukan melalui penerapan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik sampel, seperti frekuensi, persentase, mean, dan standar deviasi. Statistik inferensial, khususnya 

uji korelasi Pearson, akan digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara pemahaman tentang makanan sehat dan 

zat aditif bahan makanan, sikap, dan tindakan memilih jajanan atau camilan sehat. Regresi linier akan digunakan 

untuk melihat pengaruh pengetahuan dan sikap terhadap perilaku setelah mengontrol variabel lain, dengan 
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tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar α = 0, 05. Instrumen kuesioner yang digunakan diadopsi dari 

kuesioner penelitian yang serupa (Yasir, 2024). sehingga tidak diperlukan uji validasi dan reabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok yang paling dominan sebagai responden dalam penelitian ini adalah pelajar perempuan, 

dengan jumlah sebesar 67 orang atau sekitar 60,36 % dari total responden. Sementara itu, jumlah siswa laki-

laki adalah 44 orang atau sekitar 39,64 %. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa terlibat dalam penelitian 

ini adalah perempuan seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1 Penyebaran data responden berdasarkan gender. 

Tabel 1. Penyebaran Responden Berdasarkan Gender 

Variabel 

Jenis Kelamin 

N % 

Pelajar Laki-laki 44 39,64 

Pelajar Perempuan 67 60,36 

Total 111 100 

Sumber: data primer diolah 2025 

Dominasi responden perempuan ini mungkin mencerminkan minat dan keterlibatan yang lebih besar dari 

siswa perempuan dalam isu-isu kesehatan, seperti pemilihan jajanan sehat. Perempuan di kalangan siswa lebih 

sering berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan, termasuk memilih makanan atau jajanan yang sehat. 

Keterlibatan ini sejalan dengan tingkat partisipasi mereka yang lebih tinggi dalam program pendidikan 

kesehatan dan tindakan pencegahan, seperti kegiatan membawa bekal dari rumah, banyak anak perempuan yang 

mengikuti pembiasaan ini, namun berbanding terbalik dengan anak laki-laki yang enggan membawa bekal dari 

rumah ke sekolah dengan alasan malu dan ribet. Penelitian telah menunjukkan bahwa intervensi pendidikan gizi 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki serta perilaku yang berkaitan dengan makanan sehat 

di kalangan siswa perempuan. (Fathi et al., 2017); (Ghaffari et al., 2017). Siswa perempuan juga lebih peduli 

dalam mencegah masalah kesehatan, contohnya dengan makan sehat daripada siswa laki-laki. Ini menunjukkan 

bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk lebih memprioritaskan kesehatan dibandingkan laki-laki (S, 

Christiane et al., 2001). 

Sementara distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 

berusia 14 tahun (39,7%), dengan rata-rata dan median usia 14 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 

penelitian ini berpusat pada siswa usia Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang fase krusial dalam 

pertumbuhan fisik dan kemampuan intelektual mereka. Pada usia ini, siswa mengalami pertumbuhan fisik yang 

signifikan, dan pengetahuan mereka tentang gizi dan kesehatan dapat mempengaruhi kebiasaan makanan 

mereka di masa depan (Hasibuan, 2020). 

Tabel 2. Penyebaran Responden Berdasarkan Usia 

Variabel 

Usia 

N % 

13 tahun 3 2,7 

14 tahun 60 3,6 

15 tahun  

16 tahun 

44 

4 

39,7 

5,4 

total 111 100 

Mean = 14 tahun; Median = 14 tahun; Min=; 13 tahun; Max = 16 tahun 

Sumber: data primer diolah 2025 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan jawaban Responden Tentang Pengetahuan Jajanan Sehat 

Terhadap Perilaku Memilih Jajanan di Sekolah 

Variabel Pengetahuan N % 

Baik 

Sedang 

53 

48 

47,76 

43,24 
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Kurang baik 10 9 

Total 111 

Sumber: data primer diolah 2025 

Pengetahuan responden tentang jajanan sehat bervariasi, mayoritas responden 53 orang (47,76 %) 

memiliki pengetahuan yang baik tentang jajanan sehat. Sementara itu 43,24 % memiliki pengetahuan sedang 

dan 9% memiliki pengetahuan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun hampir setengah dari siswa 

memiliki pemahaman yang baik tentang jajanan sehat, masih ada sebagian besar siswa yang perlu meningkatkan 

pengetahuan mereka. Penting untuk dicatat bahwa pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan adalah 

dasar untuk membuat keputusan yang tepat dalam memilih makanan (Abdullah et al.,2019). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jawaban Responden Tentang Sikap Memilih Jajanan Sehat 

di Sekolah 

Variabel 

Sikap 

N % 

Baik 

Sedang 

Kurang baik 

88 

15 

8 

79,28 

13,52 

7,20 

Total 111 

Sumber: data primer diolah 2025 

Sikap responden terhadap pemilihan jajanan sehat menunjukkan hasil yang relatif positif, dengan 79,28% 

menunjukkan sikap yang baik, sikap sedang 13,52 % dan 7,20% sikap kurang baik. Hasil ini menegaskan bahwa 

mayoritas siswa memiliki pemahaman dan kecenderungan untuk memilih jajanan sehat di sekolah. Namun, 

masih ada sebagian kecil siswa yang perlu mendapatkan perhatian lebih terkait pentingnya memilih jajanan 

sehat. 

Pendidikan gizi di kalangan siswa SMP memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang nutrisi dan kesehatan. Namun, penting untuk disadari bahwa peningkatan pengetahuan ini tidak secara 

otomatis menjamin perubahan perilaku makan yang lebih sehat. Misalnya, penelitian sering kali menemukan 

bahwa tidak ada keterkaitan yang berarti antara pengetahuan dan sikap pelajar terhadap perilaku memilih 

makanan sehat (Liana, T., et al., 2024). Siswa mungkin memahami pentingnya makanan bergizi, tetapi faktor-

faktor lain seperti pengaruh teman sebaya, ketersediaan makanan sehat di lingkungan mereka, dan preferensi 

pribadi dapat menghambat mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-hari. Selain 

itu, metode pendidikan yang digunakan juga memainkan peran krusial. Pendekatan yang monoton atau kurang 

interaktif dapat mengurangi motivasi siswa untuk mengubah kebiasaan makan mereka. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pendidikan yang inovatif dan menarik, seperti penggunaan permainan, simulasi atau diskusi 

kelompok untuk membuat pembelajaran tentang gizi lebih relevan dan menyenangkan bagi siswa. 

Perlu ada upaya untuk mendorong kebiasaan makan yang lebih sehat di kalangan remaja, pendekatan 

yang lebih komprehensif dan indisipliner. Ini berarti bahwa pendidikan gizi harus diintegrasikan dengan 

intervensi lain yang menargetkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku makan siswa, contohnya adalah 

seperti yang dilakukan di SMP Negeri 1 Gempol melalui kerja sama dengan Puskesmas Gempol yaitu gerakan 

sarapan bersama dengan membawa bekal sarapan sehat dari rumah, hal ini menunjukkan ada kolaboratif dengan 

keluarga, sekolah, dan dinas kesehatan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pilihan makanan sehat. 

Keluarga didorong untuk menyediakan atau memasak makanan sehat di rumah dan memastikan anaknya untuk 

sarapan sebelum beraktivitas di sekolah, dengan begitu kita dapat menciptakan perubahan yang lebih 

berkelanjutan dalam kebiasaan makan remaja. 

Tabel 5. Hasil Chi-Square Test  

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 70.591a 4 .000 

Likelihood Ratio 62.688 4 .000 
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Linear-by-Linear Association 48.877 1 .000 

N of Valid Cases 111   

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .54 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square tersebut menunjukkan ada keterkaitan yang kuat antara pengetahuan 

(wawasan), pandangan atau sikap serta perilaku atau tindakan siswa dalam memilih makanan ringan yang sehat. 

Nilai Pearson Chi-Square sebesar 70.591 (p < 0,001) menegaskan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

variabel-variabel ini. Hasil ini didukung oleh uji Likelihood ratio dan uji linear by Association yang juga 

menunjukkan hasil signifikansi yang tinggi, ini sejalan dengan hasil temuan (Siregar & Anshari, 2024) yang 

menyatakan adanya korelasi positif antara pengetahuan/ wawasan dan sikap yang baik tentang pemilihan 

jajanan ringan dengan perilaku pemilihan makanan ringan yang lebih baik pada siswa Sekolah Dasar. Ini berarti 

siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang gizi dan kesehatan cenderung lebih selektif dalam memilih 

jajanan yang dikonsumsi.  

Hubungan yang kuat antara pengetahuan dan sikap dapat dijelaskan melalui teori kognitif sosial, yaitu 

teori yang di gagas oleh Albert Bandura yang memandang bahwa proses sosial dan kognitif merupakan elemen-

elemen penting dalam memahami motivasi, emosi, dan tindakan manusia (Kendall, 1984; Didi Tarsidi, 2010). 

Teori kognitif sosial efektif dalam merancang program pendidikan gizi yang dapat mempengaruhi perilaku 

makanan sehat di kalangan siswa, dengan meningkatkan efikasi diri, dukungan sosial, dan regulasi diri, 

program-program ini dapat mengubah kebiasaan makan dan meningkatkan asupan nutrisi penting. Implementasi 

yang berkelanjutan dan sistematis dari program berbasis teori ini di sekolah dapat memberikan dampak positif 

jangka panjang pada kesehatan dan kebiasaan makan siswa (Lee et al., 2016). 

Pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan yang memadai dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mengerti akan pentingnya jajanan sehat. Pemahaman ini kemudian membentuk sikap positif terhadap pemilihan 

makanan yang sehat. Tingkat pengetahuan siswa memengaruhi sikap mereka, siswa dengan pemahaman yang 

mendalam cenderung menunjukkan sikap yang positif dan sebaliknya, karena informasi yang mereka miliki 

selaras dengan nilai-nilai yang mereka anut. Menurut (Briawan D, 2016), pendidikan sangat penting bagi anak-

anak yang masih bersekolah, terutama untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang cara memilih makanan 

ringan yang sehat, serta membentuk sikap dan kebiasaan yang baik dalam hal tersebut. Pendidikan kesehatan 

dapat memperluas pengetahuan anak, mengubah pandangan mereka, dan mendorong mereka untuk berperilaku 

sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut (Tumurung, 2018). 

Selain itu, dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa 80 % responden setuju bahwa guru mereka 

memberikan informasi yang berguna tentang jajanan sehat, melalui edukasi yang berulang di sekolah dan rumah 

dapat memperkuat hubungan ini. Peran guru sangat penting dalam menanamkan pemahaman mendalam tentang 

nilai penting dari gaya hidup bersih dan sehat. Guru tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, melainkan juga 

memberikan motivasi dan memfasilitasi murid-muridnya untuk mengerti akan pentingnya menjaga kesehatan 

dengan memilih makanan yang tepat. Program edukasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) tidak hanya 

mengajarkan cara menjaga kesehatan pribadi dan lingkungan sekitar, tetapi juga memberikan pemahaman 

tentang zat aditif dalam makanan yang berpotensi membahayakan kesehatan. Berbagai metode dapat digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang makanan sehat dan memengaruhi sikap dan tindakan 

mereka dalam memilih jajanan (Nasution & Arifin, 2021). Salah satu metode yang efektif adalah bermain peran 

dalam memilih makanan, metode ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan pengetahuan mereka tentang 

gizi dan kesehatan dalam situasi yang mirip dengan kehidupan nyata. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

metode bermain peran menunjukkan hasil yang baik dalam memperkaya pengetahuan siswa, mengubah cara 

pandang mereka memandang jajanan, dan memotivasi mereka untuk membuat pilihan yang lebih sehat (Sa’bani, 

R. K., Sudaryati, E., 2017). Siswa yang secara konsisten menerima informasi tentang gizi dan makanan sehat 

cenderung menginternalisasi nilai-nilai tersebut, yang pada akhirnya mempengaruhi sikap mereka.  
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Selain itu 60 % responden menyatakan bahwa teman sebaya mereka mempengaruhi pilihan jajanan 

mereka. Ini mengindikasi bahwa kebiasaan makan siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan 

mereka, yang dapat memberikan dampak baik maupun buruk (O. Batubara & Yuni S.A., 2020) . lingkungan 

sosial mereka, terutama teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk pola makan mereka dengan 

potensi untuk memberikan pengaruh yang menguntungkan maupun yang merugikan (Abdullah et al., 2019). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa determinan konsumsi jajanan sehat pada siswa meliputi pengaruh diri 

sendiri (pengetahuan dan sikap) serta pengaruh dari lingkungan sekitar (pendidikan dan pengaruh otoritas). 

Pengetahuan dan sikap yang memadai mengenai nutrisi dan kesehatan berperan krusial dalam pengambilan 

keputusan siswa terkait pemilihan jajanan. Edukasi nutrisi, kesehatan, dan zat aditif makanan, baik di 

lingkungan sekolah maupun keluarga, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa 

mengenai makanan sehat. Selain itu, peran orang tua dan guru sebagai figur otoritas memiliki pengaruh 

substansial terhadap preferensi jajanan siswa. Hal ini selaras dengan kerangka teoritis yang dikemukakan oleh 

(Safitriani et al., 2023) yang mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan jajanan menjadi 

predisposisi, pendukung, dan penguat. Dominasi responden perempuan mengindikasi adanya variasi dalam 

faktor predisposisi. Namun. Prevalensi sikap positif menunjukkan efektivitas faktor penguat, seperti edukasi di 

sekolah.  

Oleh karena itu intervensi yang efektif harus mempertimbangkan kombinasi faktor-faktor ini, dengan 

fokus pada peningkatan pengetahuan melalui edukasi yang relevan, memperkuat sikap positif melalui dukungan 

lingkungan dan memastikan akses yang merata terhadap informasi dan fasilitas yang mendukung pilihan jajanan 

sehat. SMP Negeri 1 Gempol memiliki fasilitas yang sangat mendukung pemilihan jajanan sehat bagi para 

siswanya, memiliki 8 kantin sekolah yang bersih dan menyediakan berbagai pilihan makanan mengenyangkan 

seperti nasi, lontong, roti, mie dan aneka camilan, pelajar bisa menentukan makanan yang selaras dengan 

kebutuhan gizi mereka. Selain itu, terdapat 1 koperasi siswa yang menjual jajanan sehat di luar kebutuhan alat 

tulis dan kelas. Untuk menjaga kebersihan, wastafel juga tersedia di depan setiap kelas, memudahkan siswa 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan perilaku memilih jajanan sehat pada siswa diperlukan kerjasama 

dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, teman-teman, dan lingkungan sekitar. Pendidikan yang 

menyeluruh dan berkelanjutan mengenai kesehatan, gizi, dan bahaya zat tambahan makanan serta lingkungan 

yang mendukung pilihan makanan sehat diperlukan upaya yang serius untuk membangun generasi muda yang 

memiliki kesehatan dan ketahanan diri yang baik. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang mendukung pilihan jajanan sehat, dimana siswa saling memotivasi untuk mengadopsi kebiasaan 

makan mereka. 
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